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ABSTRAK 

PT. Jalur Nugraha Ekakurir atau yang biasa disebut JNE adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

industri logistik,lebih khususnya dalam pengiriman barang. PT.JNE adalah salah satu perusahaan kurir 

terbesar di Indonesia oleh karena itu mereka juga memiliki resiko yang terjadi dalam proses 

bisnisnya,terutama pada waktu penyimpanan barang di gudang yang bisa berdampak negatif ke 

perusahaan. Penelitian ini membahas tentang identifikasi dan analisis resiko yang mungkin terjadi di 

gudang milik PT.JNE dan memakai cabang JNE kota Bandung. Menggunakan metode Failure Mode 

Effect and Analysis atau FMEA bisa didapatkan ternyata penyebab resiko resiko ini bisa terjadi adalah 

sistem dan proses penyimpanan barang pada gudang masih manual dan belum terintegrasi sehingga 

masih banyak ruang untuk terjadi kesalahan dalam penyimpanan 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri logistik dan industri pengiriman adalah industri yang sangat kompetitif dan terus berkembang. 

Perusahaan perusahaan pengiriman selalu berinovasi dan mencoba untuk terus menjadi lebih efisien 

dan efektif (Yuliawati & Sofia, 2025). Namun dengan konsisten inovasi dalam proses bisnis maka 

kemungkinan terjadi resiko resiko semakin besar. Resiko resiko ini bisa merugikan 

perusahaan,merugikan konsumen ataupun merugikan keduanya oleh karena itu penting untuk dilakukan 

pendeteksian resiko dalam perusahaan untuk mengurangi kemungkinan resiko resiko tersebut terjadi. 

(Sihombing, Adiprasetyo, et al., 2024) 

 

PT. Jalur Nugraha Ekakurir atau yang  biasa dikenal sebagai PT.JNE merupakan salah satu perusahaan 

pengiriman dan logistik terbesar di Indonesia dengan membuka berbagai cabang di seluruh pulau 

Indonesia. PT. yang didirikan pada tanggal 20 November 1990 ini pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan pengiriman sebesar 20% sehingga JNE berencana untuk membuka cabang di lebih banyak 

titik di Indonesia untuk membantu mengelola pesanan pengiriman tersebut (Sunardhi et al., 2025). 
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Namun dengan banyaknya pesanan tentu saja resiko kesalahan dalam pengelolaan pesanan tersebut juga 

hadir (Sihombing, Adriant, & Rahma, 2024). Dalam proses bisnis PT.JNE terdapat resiko dari barang 

diterima hingga pengantaran barang seperti barang rusak waktu diantar ataupun salah membawa barang, 

namun pada kali ini akan lebih berfokus pada saat proses penyimpanan barang pada PT.JNE lebih 

tepatnya pada PT.JNE pusat kota Bandung yang berada di jalan Soekarno Hatta dimana banyak 

pengiriman paket terjadi (Rahmat et al., 2025). 

 

Resiko resiko yang terjadi pada saat penyimpanan paket dalam PT.JNE secara umum adalah seperti 

kehilangan dan pencurian barang yang disimpan(Martua Sihombing et al., 2023). Resiko resiko ini tentu 

bisa membuat perusahaan merugi seperti kehilangan kepercayaan konsumen dan konsumen pun bisa 

merugi karena barangnya terlambat atau hilang (Sihombing, Adiprasetyo, et al., 2024).  Untuk 

mencegah resiko tersebut terjadi maka perlu diidentifikasi dan dicari solusinya (Rahmat et al., 2025). 

Salah satu metode yang cocok untuk melakukan itu adalah metode Failure Mode Effect Analysis yang 

bisa mengukur seberapa sering resiko tersebut terjadi dan juga seberapa besar kerugian yang diterima 

jika resiko tersebut terjadi. Dengan manajemen resiko maka perusahaan bisa menjalani proses bisnis 

mereka dengan lebih baik dan mengurangi kerugian mereka (Hadi et al., 2020).  

 

 

LANDASAN TEORI 

Manajemen risiko adalah proses sistematis yang diterapkan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, menilai, mengendalikan, dan memantau risiko (Suriyadi & Azmi, 2022). Tujuan utama 

dari manajemen risiko adalah untuk meminimalkan dampak negatif yang mungkin timbul dan 

memaksimalkan peluang yang menguntungkan bagi perusahaan. Risiko yang dihadapi oleh perusahaan 

dapat berasal dari berbagai sumber, seperti ketidakpastian finansial, kewajiban hukum, kesalahan 

manajemen strategis, kecelakaan, dan bencana alam (Fatkhurozi, 2024). 

Manajemen risiko mencakup proses ini dimulai dengan mengidentifikasi risiko-risiko yang 

mungkin terjadi, baik itu risiko internal maupun eksternal (Budi Nur Siswanto, 2018). Setelah itu, 

organisasi akan menganalisis kemungkinan terjadinya risiko tersebut dan dampak yang bisa 

ditimbulkan. Selanjutnya, risiko-risiko tersebut akan dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. Hal ini akan membantu organisasi untuk menentukan prioritas penanganan mana yang harus 

didahulukan. Setelah itu, organisasi akan memilih dan menerapkan strategi penanganan yang sesuai, 

seperti menghindari, mitigasi, mentransfer, atau menerima risiko (Sihombing, Adriant, & Febriyanti, 

2024) . 

Proses manajemen risiko tidak berhenti di situ. Organisasi juga harus secara terus-menerus 

memantau dan meninjau efektivitas pengelolaan risiko yang telah diterapkan (Ekonomi & Akuntansi, 

2024). Tujuan utama dari manajemen risiko adalah untuk membantu organisasi mencapai tujuannya 

dengan meminimalkan dampak negatif dari risiko yang dapat terjadi. Dengan demikian, organisasi 

dapat menjaga kelangsungan bisnisnya dan meningkatkan daya saingnya di pasar (Kumala Dewi et al., 

2023). 

1. Pentingnya Implementasi Manajemen Risiko di Perusahaan 

Menurut (Fatkhurozi, 2024), Implementasi manajemen risiko yang efektif sangat penting bagi 

perusahaan, karena memberikan berbagai manfaat yang signifikan: 

A.  Meningkatkan Keberlanjutan Bisnis 
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Dengan mengidentifikasi dan mengelola risiko secara proaktif, perusahaan dapat mengurangi dampak 

negatif dari peristiwa yang tidak diinginkan dan meningkatkan kemampuan untuk bertahan dalam 

jangka panjang. 

B. Melindungi Aset dan Reputasi Perusahaan 

Manajemen risiko membantu melindungi aset fisik, keuangan, dan intelektual perusahaan. Selain itu, 

pengelolaan risiko yang baik dapat menjaga reputasi perusahaan di mata pelanggan, investor, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

C. Mengoptimalkan Pengambilan Keputusan 

Informasi yang diperoleh dari proses manajemen risiko dapat digunakan untuk membuat keputusan 

yang lebih tepat dan berdasarkan data. Ini membantu perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya 

dengan lebih efisien dan efektif. 

D. Mengurangi Kerugian dan Biaya 

Manajemen risiko yang efektif dapat membantu perusahaan mengidentifikasi potensi kerugian sebelum 

terjadi dan mengambil tindakan pencegahan yang sesuai. Hal ini dapat mengurangi biaya yang terkait 

dengan kejadian tak terduga dan memperbaiki kerusakan. 

 

2. Tujuan manajemen risiko dan perannya dalam kesuksesan bisnis 

Menurut (Lee, 2023) Setelah memahami berbagai jenis risiko bisnis, mari kita simak peran 

manajemen risiko dalam kesuksesan bisnis Anda. 

a. Perlindungan bisnis 

Tujuan utama manajemen risiko adalah untuk melindungi bisnis Anda dari potensi terjadinya hal-hal 

yang tidak menguntungkan. Dengan mengidentifikasi potensi ancaman dan kerentanan, Anda dapat 

mengambil tindakan untuk melindungi perusahaan Anda dari kerugian finansial dan gangguan 

operasional. 

Manajemen risiko berfungsi sebagai perisai yang memastikan bisnis Anda tetap tangguh dalam 

menghadapi tantangan, baik itu mempersiapkan diri untuk menghadapi kemerosotan ekonomi yang 

tak terduga atau mengurangi dampak negatif dari gangguan pada rantai pasokan. 

 

 

 b. Mempertahankan reputasi 

Reputasi bisnis Anda adalah salah satu aset yang paling berharga. Tetapi, kerusakan yang serius 

terhadap reputasi brand Anda bisa terjadi kapan saja mungkin hanya karena kesalahan kecil, seperti 

sebuah miskomunikasi (Budi Nur Siswanto, 2018). Oleh karena itu, sangat penting untuk bisnis 

untuk melakukan manajemen risiko reputasi secara proaktif. 

Manajemen risiko yang efektif mencakup antisipasi risiko reputasi dan secara proaktif menyusun 

strategi untuk mengatasinya(Khaeri et al., 2022). Misalnya, perusahaan dapat berupaya untuk lebih 

peka terhadap sentimen publik, giat memantau media sosial, dan dengan cepat mengatasi masalah 

yang timbul. Selain itu, perusahaan juga dapat mengambil sikap proaktif dengan memupuk budaya 

transparansi, akuntabilitas, dan perilaku etis. Upaya-upaya ini akan sangat membantu Anda dalam 

menegakkan integritas brand Anda dan menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan. 

c. Keberlangsungan operasional bisnis 

Gangguan operasional, baik yang disebabkan oleh gangguan teknologi, perubahan peraturan, atau 

kejadian tak terduga lainnya, dapat melumpuhkan aktivitas bisnis. Dengan menerapkan manajemen 

risiko, Anda dapat memastikan bahwa kegiatan operasional Anda terlindungi dari potensi gangguan, 
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sehingga bisnis Anda dapat mempertahankan momentumnya, bahkan di masa-masa sulit (Siswanto, 

2023). 

Beberapa langkah proaktif termasuk pembuatan rencana keberlangsungan bisnis (business 

continuity plan), strategi pemulihan pasca-bencana, dan melakukan stress test secara rutin 

(Sihombing, Adriant, & Febriyanti, 2024). Dengan langkah-langkah ini, Anda dapat memastikan 

bisnis Anda tetap mampu menyediakan produk atau layanan kepada pelanggan. Langkah-langkah 

ini juga berfungsi untuk membantu bisnis Anda untuk tetap kompetitif selama masa-masa sulit, 

seperti saat pandemi COVID-19. 

d. Memaksimalkan peluang bisnis 

Manajemen risiko bukan hanya bertujuan menghindari peristiwa negatif, tetapi juga memanfaatkan 

peluang yang positif (Dolla & Pratama, 2022). Melalui penilaian risiko yang efektif, Anda dapat 

mengidentifikasi pasar lain yang cocok untuk bisnis Anda, teknologi yang inovatif and berguna, dan 

kemitraan strategis yang dapat memajukan bisnis Anda. Dengan memanfaatkan peluang dengan 

baik, Anda dapat mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan dan membantu bisnis Anda mencapai 

hasil yang lebih baik lagi (Klaasvakumok J., 2016). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode FMEA  

Tujuan utama melakukan FMEA adalah untuk mencegah  kemungkinan bahwa desain, proses, atau 

sistem baru gagal untuk mencapai, secara total atau sebagian dari persyaratan yang diusulkan, dalam 

kondisi tertentu seperti tujuan yang ditentukan dan  

batas yang diberlakukan. Melalui FMEA, persyaratan klien dievaluasi dan produk serta proses 

dikembangkan dengan cara yang meminimalkan risiko terjadinya mode kegagalan potensial, dengan 

penekanan pada asuransi keselamatan dan kesehatan personel dan keamanan sistem. Tujuan lain dari 

FMEA adalah untuk mengembangkan, mengevaluasi dan menyempurnakan pengembangan dan 

pengujian desain metodologi untuk mencapai penghapusan kegagalan dan dengan demikian 

mendapatkan produk kompetitif kelas dunia. Utama utama menggunakan metode FMEA adalah: 

pengurangan biaya, dengan dampak kritis pada pengembalian garansi, dan pengurangan waktu yang 

dibutuhkan dari fase proyek hingga peluncuran pasar dan peningkatan kualitas dan keandalan produk, 

sekaligus meningkatkan keamanan operasi mereka. 
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FMEA adalah metode pengendalian resiko yang dihitung berdasarkan dari 3 hal yaitu: 

A. Occurence atau seberapa sering resiko tersebut terjadi di perusahaan 

B. Severity atau seberapa berdampaknya resiko tersebut ke perusahaan 

C. Detection atau seberapa mungkin resiko tersebut bisa dideteksi 

Ketiga faktor ini dinilai dari angka 1 (paling kecil) hingga ke 10 (paling besar) dan dikalikan menjadikan 

itu Risk Priority Number (RPN)  

 

Beberapa alasan kenapa FMEA dipakai dibandingkan metode lain untuk mengidentifikasi 

resiko adalah karena :  

A. Simpel,metode FMEA adalah metode yang simpel digunakan sehingga tidak 

memerlukan biaya atau kebutuhan yang besar untuk mengidentifikasi resiko 

B. Dapat menilai frekuensi dan dampak resiko pada perusahaan secara detai dan membuat 

solusi untuk resiko lebih mudah 

C. Mengidentifikasi secara keseluruhan apa saja yang mungkin menjadi sumber atau akar 

dari resiko didalam perusahaan 

 

Tingkatan nilai berdasarkan 3 faktor FMEA adalah seperti ini :  

 

A. Occurence adalah frekuensi resiko tersebut bisa terjadi dalam perusahaan 

 

Frekuensi Resiko Nilai 

Sangat sering 9-10 

Sering 7-8 

Biasa 5-6 

Jarang 3-4 

Sangat jarang 1-2 

 

B. Severity adalah seberapa berdampaknya resiko tersebut ke perusahaan jika terjadi 

 

Dampak Resiko Nilai 

Sangat Berbahaya 10 

Berbahaya 9 

Tinggi 8 

Sangat tinggi 7 

Biasa 6 

Sangat biasa 5 
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Mengusik 4 

Cukup mengusik 3 

Kecil 2 

Tidak berdampak  1 

 

 

C. Detection adalah seberapa bisanya resiko tersebut dideteksi dan diatasi 

 

Kemungkinan resiko Nilai 

Tidak mungkin terjadi 9-10 

Bisa terjadi 7-8 

Biasa 5-6 

Sering 3-4 

Pasti terjadi 1-2 

 

 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan dan pengolahan data untuk mendapatkan hasilnya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan membuat kuesioner dan juga studi literatur terdahulu. Pengolahan 

data dilakukan dengan metode Failure Modes and Effect Analysis atau FMEA 
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Berdasarkan wawancara terdapat beberapa resiko yang mungkin terjadi dalam gudang JNE yaitu seperti 

:  

1. Kesalahan pengiriman barang 

2. Kebakaran pada gudang 

3. Kecelakaan kerja 

4. Barang hilang 
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5. Barang dicuri 

6. Rusaknya barang pada proses penyimpanan 

 

Resiko resiko tersebut bisa terjadi karena berbagai faktor  baik internal,seperti kurangnya pelatihan pada 

karyawan ataupun eksternal seperti pencurian 

 

Perhitungan Failure Mode and Effect Analysis 

 

 

No Resiko Penyebabnya Dampaknya 

1 Kesalahan pengiriman barang Kesalahan dalam memasukkan data 

pemesan sehingga terjadinya kesalahan 

kirim 

Pemesan menunggu lebih lama 

dan merasa kecewa 

2 Kebakaran pada gudang Karena korsleting listrik yang memicu 

kebakaran 

Barang barang yang disimpan 

dalam gudang terbakar atau 

rusak 

3 Kecelakaan kerja Dikarenakan wilayah gudang yang sempit 

dan karyawan yang tidak berhati hati 

Kesakitan hingga terdapat 

kemungkinan luka 

4 Barang hilang Barang tidak terjaga atau salah taruh 

didalam gudang 

Pengiriman barang pesanan 

menjadi terlambat 

5 Barang dicuri Kurangnya penjagaan dalam gudang Pemesan kehilangan barangnya 

dan menuntut ganti rugi kepada 

perusahaan 

6 Rusaknya barang di 

penyimpanan 

Barang yang mudah pecah atau rusak jatuh 

atau ditumpuk satu sama lain 

Pemesan diberikan barang yang 

tidak sesuai dengan yang 

mereka pesan 

 

 

 

Jika dihitung Risk Priority Number (RPN) maka bisa didapatkan 

 

No Resiko Occurence Severity Detection Risk Priority Number 

1 Kesalahan pengiriman barang 4 8 4 128 

2 Kebakaran pada gudang 1 10 8 90 

3 Kecelakaan kerja 7 2 5 70 

4 Barang hilang 4 9 4 144 

5 Barang dicuri 3 9 3 81 
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6 Rusaknya barang di penyimpanan 6 6 3 108 

 

Maka jika diurutkan berdasarkan tingkat RPN dari tertinggi ke terendah :  

1. Barang hilang  

2. Kesalahan pengiriman barang  

3. Rusaknya barang di penyimpanan 

4. Kebakaran pada gudang 

5. Barang dicuri 

6. Kecelakaan kerja 

 

Angka RPN tertinggi adalah barang hilang yang bisa terjadi karena lalainya pegawai dalam menyimpan 

barang sehingga hal ini bisa membuat pengiriman terlambat atau yang paling parah adalah tidak bisa 

ditemukannya barang pemesan 

 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 

Setelah dihitung RPN maka bisa kita tentukan solusi untuk setiap resiko yang terjadi dalam perusahaan 

No Resiko Penyebabnya Solusinya  

1 Kesalahan pengiriman barang Kesalahan dalam memasukkan data 

pemesan sehingga terjadinya kesalahan 

kirim 

Memakai sistem yang lebih 

modern sehingga terintegrasi 

dan mengurangi kesalahan 

2 Kebakaran pada gudang Karena korsleting listrik yang memicu 

kebakaran 

Melakukan pengecekan rutin 

setiap bulan untuk mencegah 

korsleting 

3 Kecelakaan kerja Dikarenakan wilayah gudang yang sempit 

dan karyawan yang tidak berhati hati 

Memasang tanda hati-hati di 

sekitar gudang dan membayar 

kerugian atas kecelakaan 

karyawan seperti biaya rumah 

sakit 

4 Barang hilang Barang tidak terjaga atau salah taruh 

didalam gudang 

Memakai sistem barcode di 

setiap barang sehingga bisa 

dideteksi dengan mudah  

5 Barang dicuri Kurangnya penjagaan dalam gudang Memasang sistem pengamanan 

di sekitar gudang seperti CCTV  

6 Rusaknya barang di 

penyimpanan 

Barang yang mudah pecah atau rusak jatuh 

atau ditumpuk satu sama lain 

Memberi label pada tiap barang 

yang mudah pecah atau 

berbahaya sehingga tidak 

ditumpuk 

 

 

KESIMPULAN 
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Analisis risiko pada perusahaan khususnya gudang pusat JNE di Bandung menunjukkan bahwa 

risiko terbesar adalah kehilangan barang yang disusul kesalahan pengiriman dan kerusakan barang 

pergudangan.Failure Mode Effects Analysis (FMEA) membantu mengidentifikasi dan memitigasi 

potensi risiko dengan menghitung tingkat risiko berdasarkan frekuensi, dampak, dan deteksi risiko. 

Penilaian risiko secara berkala dan penerapan tindakan pencegahan sangat penting untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan di gudang JNE. 
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